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ABSTRAK

Pemilik hamster sering mengalami kesulitan dalam memberikan pakan secara teratur, yang dapat
memengaruhi kesehatannya. Hamster memiliki pola makan yang berbeda dengan manusia, sehingga pemberian
pakan yang tidak terjadwal dapat menyebabkan kekurangan atau kelebihan pakan. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan sistem otomatis yang dapat memastikan pemberian pakan sesuai kebutuhan hamster. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membangun sistem Smart Pet Feeder berbasis 10T yang dapat mengatur dan
memantau pemberian pakan secara otomatis. Sistem ini menggunakan ESP32 DevKit sebagai mikrokontroler
utama untuk mengontrol motor servo dalam mendistribusikan pakan, serta ESP32-CAM untuk memantau kondisi
pakan dan aktivitas hamster melalui aplikasi Blynk. Notifikasi otomatis dikirim melalui bot Telegram untuk
memastikan pemberian pakan sesuai jadwal. Metode penelitian meliputi perancangan perangkat keras dan lunak,
implementasi sistem, serta pengujian kinerja ESP32 DevKit, ESP32-CAM, dan koneksi aplikasi Blynk. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem berfungsi optimal dalam memberikan pakan sesuai jadwal, menampilkan
pemantauan real-time, serta mengirimkan notifikasi otomatis. Meskipun terdapat kendala kecil pada koneksi

Blynk, sistem tetap berjalan dengan baik.

Kata kunci : Internet of Things (10T), Pakan Otomatis, Smart Pet Feeder.

1. PENDAHULUAN

Pemberian pakan yang teratur sangat penting
untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan
hamster sebagai hewan peliharaan. Namun,
karakteristik hamster yang aktif di malam hari dan
kebutuhan jadwal pemberian pakan yang konsisten
sering kali bertentangan dengan pola aktivitas
manusia[1].

Kesibukan pemilik dan kendala jarak juga
menjadi tantangan dalam memastikan hamster
mendapatkan pakan yang cukup dan tepat waktu.
Ketidakaturan dalam pemberian pakan dapat
menyebabkan hamster mengalami kelaparan atau
obesitas, serta meningkatkan risiko kesehatan akibat
konsumsi makanan yang sudah kadaluarsa atau
terkontaminasi[2].

Oleh karena itu, diperlukan sistem yang mampu
mengotomatisasi pemberian pakan dan memberikan
kemudahan dalam pemantauan hamster secara real-
time.

Internet of Things (loT) adalah teknologi yang
memungkinkan perangkat-perangkat untuk saling
berkomunikasi melalui jaringan internet tanpa
intervensi manusia[3].

IoT telah diterapkan dalam berbagai bidang,
termasuk perawatan hewan peliharaan, seperti
pemberian pakan otomatis untuk ikan atau kucing[4].

Namun, penerapan loT untuk hamster masih
jarang dikembangkan, meskipun hewan ini memiliki
kebutuhan dan perilaku unik yang memerlukan
perhatian khusus. Teknologi 10T menawarkan solusi
berupa pengendalian dan pemantauan jarak jauh yang
dapat membantu pemilik hewan peliharaan memenuhi
kebutuhan hamster mereka secara lebih efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan sistem Smart Pet Feeder berbasis 10T
yang dirancang khusus untuk hamster. Sistem ini
mengintegrasikan ESP32 DevKit sebagai
mikrokontroler utama, ESP32-CAM sebagai modul
kamera untuk pemantauan real-time, motor servo
untuk mekanisme pemberian pakan, serta aplikasi
Blynk sebagai antarmuka kontrol. Selain itu, notifikasi
Telegram digunakan untuk memberikan informasi
kepada pemilik secara real-time tentang status
pemberian pakan[5].

Sistem ini diharapkan dapat memudahkan
pemilik hamster dalam mengelola jadwal pemberian
pakan, memantau kondisi hamster, dan memastikan
bahwa kebutuhan hamster terpenuhi meskipun pemilik
berada jauh dari rumah.

Kebaruan  dari  penelitian ini  adalah
penggabungan teknologi loT dengan fitur kontrol
otomatis dan manual, pemantauan kondisi real-time
menggunakan  ESP32-CAM, dan  pengiriman
notifikasi melalui Telegram. Selain itu, sistem ini
dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik
hamster, yang memiliki pola makan dan perilaku
berbeda dibandingkan hewan peliharaan lainnya[6].

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
pemilik hamster dapat merasakan kemudahan dan
kenyamanan dalam merawat hewan peliharaan
mereka, sekaligus meningkatkan kesejahteraan
hamster melalui pemberian pakan yang lebih teratur
dan efisien.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Berbagai penelitian telah mengembangkan
sistem pemberian pakan otomatis berbasis 10T untuk
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membantu pemilik hewan peliharaan. merancang
sistem untuk Sugar Glider menggunakan Wemos D1
Mini dan sensor ultrasonik untuk mendeteksi jumlah
pakan yang tersisa[7].

Sistem ini memungkinkan pemilik memantau
pakan dari jarak jauh melalui antarmuka web, sehingga
mereka tidak perlu selalu mengecek secara manual.

Sementara itu, Penelitian lain berfokus pada
pemberian pakan otomatis untuk kucing dengan
menggunakan wadah pakan berkapasitas besar yang
dapat dikontrol melalui aplikasi Android [8].

Selain itu, pemilik juga mendapatkan notifikasi
melalui SMS atau aplikasi jika pakan telah diberikan
atau hampir habis.

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya,
penelitian ini mengembangkan Smart Pet Feeder
berbasis 10T yang dirancang khusus untuk hamster,
mengingat hamster memiliki pola makan yang lebih
kecil dan terjadwal. Sistem ini menggunakan ESP32
DevKit untuk mengontrol motor servo dalam
mendistribusikan pakan, serta ESP32-CAM untuk
memantau aktivitas hamster secara real-time melalui
aplikasi Blynk. Dengan tambahan fitur bot Telegram,
pemilik akan menerima notifikasi otomatis setiap kali
pakan diberikan, sehingga lebih praktis dan efisien
dalam mengatur pemberian makanan hamster.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem
Smart Pet Feeder berbasis Internet of Things (IoT)
untuk pemberian pakan hamster secara otomatis.
Sistem ini dirancang agar mampu memantau dan
mengatur pemberian makanan serta kondisi hamster
secara real-time melalui integrasi perangkat keras dan
perangkat lunak

3.1. Objek Penelitian

Penelitian ini mengembangkan Smart Pet Feeder
berbasis loT untuk memantau dan mengatur
pemberian makanan hamster secara otomatis dan real-
time. Sistem ini menggunakan ESP32-CAM dengan
fitur kamera untuk pemantauan visual, serta motor
servo sebagai aktuator untuk membuka dan menutup
wadah pakan. Aplikasi Blynk berfungsi sebagai
antarmuka utama, memungkinkan pengguna mengatur
jadwal pemberian pakan dan memantau aktivitas
hamster dari jarak jauh[9].

loT mempermudah pemantauan dan pengelolaan
data secara real-time, memastikan pemberian pakan
otomatis sesuai jadwal tanpa perlu pengawasan

langsung[10].

Dengan integrasi ini, sistem mendukung
pemeliharaan hamster secara efisien, meskipun
pemilik tidak berada di rumah.

3.2. Prosedur Penelitian
Proses  penelitian ini  dimulai  dengan

mengumpulkan referensi yang relevan dari berbagai
sumber, seperti jurnal, buku, dan situs web, untuk
mendukung pengembangan sistem. Studi literatur ini

bertujuan memperluas wawasan dan memperoleh
informasi yang dapat digunakan dalam merancang
sistem Smart Pet Feeder berbasis 10T, yang dirancang
untuk memantau dan mengatur pemberian pakan
hamster secara otomatis. Selanjutnya, dilakukan
analisis  kebutuhan sistem untuk menentukan
komponen perangkat keras dan perangkat lunak yang
tepat. Analisis ini mencakup pemilihan ESP32 Dev Kit
sebagai mikrokontroler utama untuk mengontrol
motor servo, ESP32-CAM untuk pemantauan visual,
serta aplikasi Blynk dan bot Telegram sebagai
antarmuka  pengendalian  dan  pemberitahuan
otomatis[9].

Sistem juga dilengkapi modul Step-Down
LM2596 untuk menurunkan tegangan dari power
supply 12V ke 5V, sehingga memastikan stabilitas
daya untuk semua komponen yang digunakan[11].

Tahapan perancangan dan perakitan perangkat
keras dimulai dengan menyusun komponen utama
menggunakan breadboard. Breadboard digunakan
untuk  mempermudah  perakitan tanpa perlu
penyolderan, memungkinkan pengujian awal dan
modifikasi selama pengembangan[12].

3.3. Tahapan Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengembangan
sistem 10T dengan menggunakan ESP32-CAM
sebagai mikrokontroler utama. Modul ini mendukung
WiFi dan Bluetooth, memungkinkan integrasi kamera
untuk pemantauan visual, serta kontrol motor servo
yang digunakan untuk membuka dan menutup wadah
pakan secara otomatis[13].

Aplikasi Blynk digunakan sebagai antarmuka
utama untuk mengatur jadwal pemberian pakan
melalui widget timer, memberikan kemudahan kepada
pengguna dalam memantau sistem secara jarak
jauh[14].

Selain itu, bot Telegram dimanfaatkan untuk
mengirimkan notifikasi otomatis kepada pengguna
setelah  pemberian pakan selesai dilakukan,
memastikan sistem bekerja sesuai rencana [15].

Dengan integrasi komponen-komponen tersebut,
sistem ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis
bagi pemilik hamster yang sibuk, memungkinkan
mereka memantau dan mengontrol pemberian
makanan dengan lebih efisien [10].

3.4. Perancangan Perangkat Keras

Sistem perangkat keras yang dirancang dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa komponen utama
yang saling terintegrasi untuk mendukung kinerja
sistem. ESP32 Dev Kit berfungsi sebagai
mikrokontroler utama yang mengendalikan motor
servo untuk membuka dan menutup wadah pakan
berdasarkan jadwal yang diatur melalui aplikasi
Blynk[16]. ESP32 Dev Kit juga memungkinkan
komunikasi  real-time untuk pengaturan dan
pemantauan sistem secara jarak jauh. ESP32-CAM
digunakan sebagai modul pemantauan visual,
menyediakan video streaming langsung melalui
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aplikasi Blynk. Komponen ini membantu pengguna
memastikan proses pemberian pakan berjalan dengan
lancar[13].

Motor servo bertugas sebagai aktuator untuk
membuka dan menutup wadah pakan secara otomatis
sesuai jadwal yang ditentukan pengguna[17].

Untuk stabilitas daya, sistem menggunakan Step-
Down LM2596, yang menurunkan tegangan dari 12V
menjadi 5V, memastikan pasokan daya yang stabil
bagi seluruh komponen[11].

Perakitan  perangkat Kkeras
breadboard untuk memudahkan
komponen selama pengujian[12].

menggunakan
koneksi

antar

5-3b0-60

Gambar 1. Diagram sistem perangkat keras,
menggambarkan hubungan antara ESP32 Dev Kit,
ESP32-CAM, motor servo, dan step-down LM2596.

Diagram sistem perangkat keras ditunjukkan
pada Gambar 1, yang menggambarkan hubungan
antara ESP32 Dev Kit, ESP32-CAM, motor servo, dan
modul step-down.

Pada Gambar 1, sistem ini menggunakan ESP32
DevKit  sebagai  pengendali utama  untuk
mengoperasikan motor servo yang membuka dan
menutup wadah pakan berdasarkan jadwal yang diatur
melalui aplikasi Blynk. Pengguna dapat mengatur
jadwal menggunakan widget Timer di aplikasi
tersebut, sementara notifikasi otomatis dikirimkan
melalui bot Telegram setiap Kkali pakan diberikan.
Selain itu, ESP32-CAM berfungsi sebagai kamera
untuk memantau aktivitas hamster secara real-time
melalui video streaming di aplikasi Blynk. Sistem ini
ditenagai oleh power supply 12V 3A, yang kemudian
diturunkan menjadi 5V menggunakan step-down
converter untuk mendukung ESP32 DevKit, ESP32-
CAM, dan motor servo. Kombinasi fitur-fitur ini
memudahkan pengguna untuk memantau dan
mengelola pemberian pakan hamster dari jarak jauh.

Komponen utama sistem, seperti ESP32 Dev Kit,
ESP32-CAM, FT232RL, motor servo, power supply,
dan step-down converter, Fungsi dari masing-masing
komponen utama ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Komponen dan Fungsi

No | Komponen Label Pin Fungsi
Berfungsi sebagai sarana untuk menyambungkan ESP32 Dev Kit, ESP32-CAM,
1 | Bread Board - -
FT232RL, motor servo, serta komponen lainnya.
Berfungsi sebagai mikrokontroler utama yang mengendalikan motor servo untuk
2 ESP32. Dev SV, GND, pemberian pakan otomatis dan berkomunikasi dengan aplikasi Blynk untuk kontrol
Kit GPIO13
dan pemantauan.
ESP32- Berfungsi sebagai kamera untuk mengawasi aktivitas hamster dan mengontrol
3 5V, GND -
CAM perangkat tambahan seperti servo motor.
5V, GND, | Digunakan untuk memprogram dan mengunggah kode ke ESP32-CAM serta
4 FT232RL )
RX, TX menyediakan daya saat pengaturan awal.
VCC, GND, | Menggerakkan mekanisme pemberian makanan secara otomatis berdasarkan
5 | Motor Servo . -
PWM perintah dari Blynk.
Power Memberikan sumber daya utama ke sistem, termasuk ESP32 Dev Kit, ESP32-
6 12V, GND
Supply CAM, dan motor servo.
Menurunkan tegangan dari power supply 12V menjadi 5V untuk memenuhi
7| StepDown | 5V, GND |y o ityhan daya ESP32 Dev Kit, ESP32-CAM, dan motor servo.
Pada Tabel 1, sistem Smart Pet Feeder  terhubung ke aplikasi Blynk, memungkinkan

menggunakan power supply 12V sebagai sumber daya
utama yang memberikan tegangan stabil untuk semua
perangkat. Tegangan ini kemudian diturunkan menjadi
5V oleh step-down converter agar sesuai dengan
kebutuhan ESP32 Dev Kit, ESP32-CAM, dan motor
servo. Kombinasi power supply dan step-down ini
memastikan sistem berjalan stabil tanpa bergantung
pada sumber daya komputer. Dengan desain ini,
seluruh fungsi sistem, mulai dari pemberian pakan
otomatis hingga pemantauan hamster secara real-time,
dapat berjalan lancar. Breadboard digunakan untuk
menyambungkan seluruh komponen, mempermudah
proses perakitan dan pengujian. ESP32 Dev Kit
berperan sebagai pengendali utama, mengontrol motor
servo yang membuka dan menutup wadah pakan
secara otomatis. Selain itu, mikrokontroler ini

pengguna mengatur jadwal pemberian pakan dan
memantau sistem dari jarak jauh. Setiap kali pakan
diberikan, notifikasi otomatis dikirimkan melalui bot
Telegram, memberikan kemudahan dan informasi
real-time kepada pengguna. ESP32-CAM berfungsi
memantau aktivitas hamster melalui video streaming
yang dapat diakses di aplikasi Blynk. Komponen ini
juga terhubung ke modul FT232RL untuk proses
pemrograman awal dan penyediaan daya selama tahap
pengaturan, memastikan sistem siap beroperasi secara
optimal.

3.5. Perancangan Perangkat Lunak

Perangkat lunak dalam sistem Smart Pet Feeder
dirancang menggunakan Arduino IDE, yang
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memungkinkan pengembangan perangkat 10T dengan
mudah dan fleksibel[18].

Perangkat lunak ini mencakup pengaturan jadwal
pemberian pakan, kontrol motor servo, pemantauan
real-time melalui video streaming, dan pengiriman
notifikasi otomatis kepada pengguna. Pengaturan
jadwal pemberian pakan dilakukan melalui widget
Timer di aplikasi Blynk, yang dirancang khusus untuk
kontrol jarak jauh perangkat 10T[14].

Jadwal yang telah diatur akan diterima oleh
ESP32 Dev Kit untuk mengaktifkan motor servo, yang
bertugas membuka dan menutup wadah pakan sesuai
waktu yang telah ditentukan. Mekanisme ini
memastikan pemberian pakan berjalan terjadwal dan
sesuai kebutuhan.

ESP32-CAM digunakan untuk menyediakan
fitur video streaming, yang memungkinkan pengguna
memantau kondisi hamster dan proses pemberian
pakan secara langsung melalui aplikasi Blynk. Hal ini
memberikan jaminan bahwa seluruh proses berjalan
dengan baik dan sesuai rencana. Selain itu, setelah
pemberian pakan selesai, notifikasi otomatis
dikirimkan ke pengguna melalui bot Telegram. Fitur
ini memanfaatkan APl Telegram untuk memastikan
pengguna selalu mendapatkan informasi terbaru
mengenai aktivitas sistem[15].

Pengembangan perangkat lunak diawali dengan
merancang use case diagram ditunjukkan pada gambar
2 untuk mengilustrasikan kebutuhan sistem serta
interaksi antara pengguna dan perangkat. Selanjutnya,

dibuat  flowchart pada gambar 3  untuk
memvisualisasikan alur kerja sistem secara mendetail,
sehingga mempermudah  proses implementasi

perangkat lunak.

Mengatur Jadwal
Pakan
Memantau tempat
pakan
otomatis

Mengirim
Notifikasi

Gambar 2. Diagram Usecase

Pada gambar 2, Diagram usecase ini
menunjukkan hubungan antara pengguna dan sistem
loT (ESP32 DevKit dan ESP32-CAM). Pengguna
dapat mengontrol sistem melalui aplikasi Blynk untuk
mengatur jadwal dan memantau hamster secara real-
time. Setelah pakan diberikan, sistem akan
mengirimkan notifikasi otomatis melalui Telegram,
memberikan informasi kepada pengguna bahwa pakan
telah berhasil diberikan

Pada Gambar 3, flowchart ini menunjukkan alur
kerja sistem pemberian pakan otomatis berbasis
ESP32 DevKit dan aplikasi Blynk. Proses dimulai
dengan pengaturan jadwal pemberian pakan oleh
pengguna melalui widget Timer di aplikasi Blynk,

yang kemudian diteruskan ke ESP32 DevKit melalui
koneksi Wi-Fi. Setelah jadwal diterima, ESP32
DevKit menunggu hingga waktu yang ditentukan tiba
untuk mengaktifkan motor servo yang membuka
wadah pakan. Aktivasi motor servo ini menandai
dimulainya pemberian pakan secara otomatis.

{ R
Pengguna Mengatur Jadwal di
Aplikasi
\ J
{ ™

Kirim Jadwal Ke ESP-32 CAM

- >

Apakah Waktu
Pemberian Makan?

Aktifkan Motor
Servo

|

Pantau Dengan
Kamera

|

Kirim Status Ke
Pengguna

.

Selesai

Gambar 3. Flowchart Perangkat Lunak

Selanjutnya, ESP32 DevKit mengirimkan
notifikasi melalui bot Telegram untuk memberi tahu
pengguna bahwa pakan telah diberikan, sehingga
pengguna tetap terinformasi meskipun berada jauh dari
sistem. Selain itu, ESP32-CAM berfungsi untuk
memantau kondisi hamster secara real-time melalui
video streaming yang dapat diakses melalui aplikasi
Blynk. Dengan fitur ini, pengguna dapat memastikan
bahwa hamster menerima pakan dengan baik setelah
wadah pakan terbuka. Proses ini berakhir setelah
pemberian pakan selesai, notifikasi terkirim, dan
pemantauan dilakukan. Sistem kemudian akan
mengulangi siklus pemberian pakan sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan. Dengan kombinasi
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teknologi otomatisasi dan pemantauan ini, pengguna
dapat mengelola pemberian pakan hamster secara
efisien dan tetap memantau tempat pakan dengan
mudah.

3.6. Desain Sistem

Sistem ini dirancang untuk memberikan
kemudahan pengaturan dan pemantauan melalui
aplikasi Blynk. Pengguna dapat menentukan jadwal
pemberian pakan menggunakan widget Timer di
aplikasi. Saat waktu pemberian pakan tiba, ESP32 Dev
Kit mengaktifkan motor servo untuk membuka wadah
pakan, sementara ESP32-CAM memantau kondisi
hamster dan mengirimkan video streaming ke aplikasi.
Setelah pakan diberikan, bot Telegram mengirimkan
notifikasi ke pengguna sebagai konfirmasi.

Diagram sistem pada Gambar 4 menunjukkan
integrasi antara ESP32 Dev Kit, ESP32-CAM, motor
servo, dan aplikasi Blynk. Sistem ini didukung oleh
power supply 12V yang diturunkan menjadi 5V
menggunakan modul step-down LM2596 untuk
memastikan semua komponen berfungsi stabil.
Kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak ini
memungkinkan pemberian pakan secara otomatis dan
efisien, sekaligus memudahkan pemantauan hamster
secara real-time.

Motor Servo — ESP32Dev it

Telegram

Gambar 4. Desain Sistem

4. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem
Smart Pet Feeder berbasis Internet of Things (loT)
untuk pemberian pakan hamster secara otomatis.
Bagian ini membahas hasil integrasi sistem, serta
evaluasi keseluruhan sistem.

4.1. Integritas Sistem
Integrasi sistem dilakukan untuk memastikan
semua komponen dapat bekerja bersama dengan baik
sesuai fungsinya. Hasil pengujiannya dapat dilihat di
tabel 2.
Tabel 2 Integritas sistem

No Uji Coba Hasil Keterangan
Pengaturan . Servo Bergerak
1 Jadwal Pakan Berhasil Sesuasi Jadwal
. Video Dapat
2 V|de(_) Berhasil Dipantau Real-
Streaming -
Time
3 | Notifikesi | Berhasil |  NoUfikasi
Diterima

Berdasarkan Tabel 2, pengujian integrasi sistem
menunjukkan bahwa semua komponen bekerja sesuai
harapan. Jadwal pakan yang diatur melalui aplikasi

Blynk dapat diterima dan dijalankan oleh ESP32
DevKit. Servo berhasil membuka wadah pakan sesuai
waktu yang ditentukan, sementara video streaming
dari ESP32-CAM berjalan lancar dan real-time.
Notifikasi Telegram juga berhasil diterima oleh
pengguna, memberikan informasi bahwa pakan telah
diberikan.

Aoirk ) Pongutrensecn—— oot SREPRIOOE i_.-

i i
Notifikasi Telegram

Gambar 5. Alur Integritas Sistem

Pada Gambar 5, Alur integrasi sistem dalam
penelitian ini dilakukan untuk memastikan semua
komponen dari Smart Pet Feeder berbasis 10T dapat
berfungsi secara efektif dan saling terhubung.
Pengguna memulai interaksi dengan sistem melalui
aplikasi Blynk pada smartphone untuk mengatur
jadwal pemberian pakan hamster. Jadwal ini kemudian
dikirimkan ke ESP32 DevKit melalui koneksi Wi-Fi,
yang bertindak sebagai pusat kendali. Ketika waktu
pemberian pakan tiba, ESP32 DevKit akan
menggerakkan motor servo untuk membuka wadah
pakan, memungkinkan hamster mengakses makanan.
Selain itu, ESP32 DevKit juga mengirimkan notifikasi
melalui bot Telegram untuk memastikan pengguna
mengetahui bahwa pakan telah diberikan.

Gambar 6. Sistem perangkat keras saat beroperasi,
menampilkan ESP32 DevKit, ESP32-CAM, dan
Smartpetfeeder

Selanjutnya, ESP32-CAM menyediakan video
streaming real-time yang memungkinkan pengguna
memantau aktivitas hamster dan kondisi wadah pakan
melalui aplikasi Blynk. Dengan integrasi ini, sistem
tidak hanya memastikan pemberian pakan otomatis
berjalan sesuai jadwal, tetapi juga memberikan akses
pemantauan dan notifikasi yang real-time,
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meningkatkan kenyamanan dan efisiensi bagi
pengguna. Hasil integrasi sistem menunjukkan bahwa
semua komponen berfungsi sesuai dengan desain.
Jadwal pakan yang diatur dapat dijalankan dengan
tepat waktu, video streaming berjalan dengan lancar,
dan notifikasi Telegram diterima tanpa hambatan
berarti. Sistem ini memberikan kemudahan dan
efisiensi dalam pengelolaan pemberian pakan hamster,
memastikan  kenyamanan dan keandalan bagi

pengguna.

Pada gambar 6 sistem perangkat keras Smart Pet
Feeder ditampilkan dalam keadaan aktif, dengan
ESP32 DevKit sebagai pengendali utama, ESP32-
CAM untuk memantau kondisi secara real-time, dan
motor servo yang menggerakkan wadah pakan.

Gambar 7. Kondisi Wadahba'kan telah servo selesai
bergerak dan pakan berhasil diberikan

Gambar 7 memperlihatkan kondisi wadah pakan
setelah motor servo selesai bergerak. Pakan terlihat
berhasil keluar dan siap dikonsumsi oleh hamster.

Gambar 8. ESP32-CAM dalam posisi aktif,
memantau tempat pakan hamster secara real-time

Gambar 8 menunjukkan ESP32-CAM yang
sedang aktif memantau wadah pakan secara real-time.
Dengan fitur video streaming, pengguna dapat
memastikan bahwa hamster benar-benar
mengonsumsi pakan yang telah disediakan. Hasil

pengujian integrasi sistem membuktikan bahwa semua
komponen berfungsi dengan baik dan saling
terhubung. Sistem ini tidak hanya memastikan
pemberian pakan otomatis sesuai jadwal, tetapi juga
memberikan pembaruan real-time kepada pengguna
melalui notifikasi Telegram dan video streaming dari
ESP32-CAM. Dengan demikian, sistem ini
meningkatkan kenyamanan dan efisiensi dalam
pengelolaan pemberian pakan hamster.

Gambar 9. Tampilan aplikasi Blynk saat
menampilkan video streaming dari ESP32-CAM

Gambar 9 menunjukkan tampilan aplikasi Blynk
yang menampilkan video streaming dari ESP32-CAM
secara real-time. Dengan fitur ini, pengguna dapat
memantau aktivitas hamster langsung melalui
smartphone, memastikan kondisi wadah pakan dan
perilaku hamster tanpa harus hadir secara fisik.
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Gambar 10. Notifikasi Telegram yang
menginformasikan pakan telah diberikan

Terlihat pada gambar 10 memperlihatkan
notifikasi Telegram yang dikirim setelah proses
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pemberian pakan selesai, memastikan pengguna selalu
mendapatkan informasi terkini.

Gambar 11. Sistem terpasang dikandang hamster.

Gambar 11 menunjukkan sistem Smart Pet
Feeder yang terpasang di lingkungan kandang
hamster, beroperasi dengan baik dalam kondisi nyata.

4.2. Evasluasi Sistem

Bab ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh
mana sistem dapat berfungsi sesuai dengan desain dan
tujuan utamanya. Pengujian dilakukan untuk
memastikan bahwa seluruh komponen, baik perangkat
keras maupun perangkat lunak, bekerja dengan baik
dalam mendukung pemberian pakan otomatis. Selain
itu, pengujian ini juga memastikan pengguna dapat
memantau proses secara real-time melalui notifikasi
dan video streaming. Hasil evaluasi menunjukkan
apakah sistem mampu beroperasi secara andal dan
efisien, seperti yang dirangkum dalam Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Evaluasi Sistem

Aspek Indikator Keberhasilan Hasil Keterangan
Perangkat keras Komponen berfungsi normal | Berhasil Semua komponen beroperasi stabil
Perangkat lunak Aplikasi dan notifikasi Berhasil Blynk terkadang te”.ad' disconnect dan
telegram berjalan lancar
Integritas sistem Komponen saling terhubung | Berhasil Tidak ada eror saat pengoprasian
Power Supply dan Step-Down Stabilitas daya Berhasil Sistem tetap berfungsi dengan baik
Dari hasil evaluasi pada tabel 3 yang telah DAFTAR PUSTAKA

dilakukan, Dapat disimpulkan bahwa sistem Smart Pet
Feeder mampu bekerja sesuai dengan desain dan
tujuan yang direncanakan. Meskipun ditemukan
kendala kecil, seperti aplikasi Blynk yang sesekali
mengalami disconnect, hal ini tidak mengurangi fungsi
utama sistem secara keseluruhan. Pemberian pakan
tetap berjalan dengan lancar, dan pengguna tetap
menerima  notifikasi melalui Telegram tanpa
hambatan. Selain itu, penggunaan step-down terbukti
menjaga kestabilan daya, sehingga semua komponen
dapat beroperasi dengan baik tanpa mengalami
gangguan. Secara umum, sistem ini telah memenuhi
ekspektasi sebagai solusi otomatis yang andal untuk
pemberian pakan hewan peliharaan.

5. KESIMPULAN

Penelitian  ini  berhasil merancang dan
membangun sistem Smart Pet Feeder berbasis 10T
yang dirancang untuk mempermudah pemberian
makanan hamster secara otomatis. Sistem ini

memungkinkan pengguna untuk mengatur jadwal
pemberian makanan melalui aplikasi  Blynk,
memantau  kondisi  hamster secara real-time

menggunakan ESP32-CAM, serta menerima notifikasi
melalui bot Telegram. Dari hasil pengujian, semua
komponen sistem, seperti ESP32 DevKit, ESP32-
CAM, dan motor servo, terbukti berfungsi dengan baik
dan terintegrasi secara harmonis. Sistem ini tidak
hanya memudahkan pemberian pakan secara otomatis,
tetapi juga memberikan ketenangan bagi pemilik
hewan peliharaan melalui fitur notifikasi dan
pemantauan jarak jauh. Dengan pencapaian ini,
penelitian telah berhasil memenuhi tujuan utamanya,
yaitu menghadirkan solusi praktis dan efektif untuk
pemberian pakan hewan peliharaan.
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